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IKHTISAR 

Skripsi ini berjudul “PANDANGAN ULAMA KABUPATEN ASAHAN 

TENTANG HUKUM MENGGUNAKAN HARTA WARISAN UNTUK 

KENDURI KEMATIAN (STUDI KASUS DI DESA MERANTI KECAMATAN 

MERANTI KABUPATEAN ASAHAN).” Di desa Meranti Kabupaten Asahan 

pelaksanaan kenduri kematian sudah menjadi tradisi yang mengakar ditengah-tengah 

kehidupan masyarakat. Sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat Desa meranti bahwa 

biaya yang digunakan diambil dari sebagian harta warisan yang belum dibagikan. 

sedangkan Sebagaimana diketahui bahwa yang wajib dikeluarkan dari harta warisan 

ada tiga perkara yaitu: perawatan mayit, membayar hutang-hutang mayit, dan 

pelaksanaan wasiat. Apabila selesai tiga perkara tersebut barulah boleh dilakukan 

pembagian harta warisan kepada ahli waris. Desa Meranti, dalam kehidupan sosial 

masyarakatnya, kenduri kematian adalah tradisi yang mengakar dan dilakukan secara 

turun-temurun sehingga sulit bagi masyarakat untuk mengubahnya. Oleh karena itu 

penelitian ini dirumuskan pada tiga rumusan masalah, yakni pertama, Bagaimana 

praktik pembagian harta warisan untuk kenduri kematian di Desa  Meranti Kecamatan 

Meranti Kabupaten Asahan. Yang kedua, apa faktor penyebab masyarakat desa 

Meranti dalam menggunakan harta warisan untuk acara kenduri kematian. Yang 

ketiga, bagaimana pandanga ulama terhadap penggunaan harta warisan untuk kenduri 

kematian di desa meranti. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

praktik pembagian harta waris untuk kenduri kematian di Desa  Meranti Kecamatan 

Meranti Kabupaten Asahan. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

masyarakat dalam penggunaan harta warisan untuk kenduri kematian. Untuk 

mengetahui pandangan ulama Kabupaten Asahan terhadap penggunaan harta warisan 

untuk kenduri kematian di desa meranti. Untuk mendapatkan jawaban atas rumusan 

masalah tersebut, maka studi ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).  

Data serta informasi bersumber dari bahan pustaka dan Informan. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah bersumber dari tempat penelitian, 

wawancara, observasi serta dokumen-dokumen baik dari buku, jurnal maupun artikel. 

Hasil dari penelitian  ini adalah pembagian harta waris di Desa Merantai yang 

masyarakatnya sebagian besar memilih menggunakan hukum kewarisan islam karena 

mayoritas masyarakatnya adalah muslim. Namun walaupun begitu masih banyak yang 

belum paham cara pembagiannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa selain menggunkan 

hukum kewarisan islam tidak sedikit dari masyarakat Desa meranti yang 

melaksanakan pembagian harta waris dengan cara mengeluarkan sebagian harta 

warisan untuk kenduri kematian sebelum harta tersebut dibagikan kepada ahli waris. 

Faktor yang menyebabkan masyarakat mengeluarkan sebgaian harta warisan yang 

belum digunakan untuk kenduri kematian adalah karena sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat dari generasi ke generasi, karena faktor ekonomi, karena faktor kurangnya 

pengetahuan secara luas tentang kedudukan harta warisan sebelum harta itu dibagikan. 

kesimpulannya adalah Menurut pandangan ulama Aasahan Penggunaan harta warisan 

yang belum dibagikan untuk kenduri kematian adalah tidak boleh. Sedangkan 

pendapat ulama yang lain mengatakan bahwa tidak boleh digunakan selama kewajiban 

yang lain belum terpenuhi. Dan boleh digunakan selama tidak ada yang keberatan dari 

pihak ahli waris.  

Kata kunci : Harta Waris, Kenduri Kematian, Pandangan ulama. 
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wasalam serta segenap keluarga dan sahabatnya serta para pengikutnya yang seria 

hingga akhir zaman. 

Skripsi ini berjudul “Pandangan Ulama Kabupaten Asahan Tentang Hukum 

Menggunakan Harta Warisan Untuk Kenduri Kematian (Studi Kasus Di Desa 

Meranti Kecamatan Meranti Kabupaten Asahan)”, semoga skripsi ini dapat 
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putus sampai saat ini, dan memberikan semangat berupa moral maupun materil 
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